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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH 

 

A. Iddah Menurut Fiqih 

Perkawinan yang berakhir dengan suatu perceraian atau karena 

meninggalnya suami, maka mempunyai akibat hukum, yaitu iddah. Iddah 

ialah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak boleh kawin bagi 

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya
52

. 

1. Pengertian Iddah 

Secara bahasa, Iddah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari 

kata العد (bentuk mashdar) yang bermakna الإحصاء yaitu membilang, 

menghitung atau penghitungan
53

.  

Adapun secara istilah, iddah adalah menahan diri yang dikenakan 

terhadap isteri ketika hilang akad nikahnya dan sudah diketahui dengan 

pasti bahwa dia sudah dikumpuli suaminya, atau bisa juga disebabkan 

kematian suami. Iddah bisa juga diartikan sebagai masa isteri menahan diri 

untuk mengetahui kebersihan rahimnya, serta untuk menghormati 

suaminya
54

. Dan landasan hitungan iddah adalah quru‟, bulan, dan 

kehamilan
55

. 

Para ulama merumuskan definisi iddah, seperti yang dikemukakan 

oleh Ibn Qudamah yaitu: 
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Mohammad Rifa‟i, op. cit. h. 499 
53

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997) 

cet 14, h.903. 
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Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh Iddah Klasik Dan Kontemporer, (Yogyakarta: PT LKs 

Printing Cemerlang, 2009), h. 124.  
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Abdul Ghofar, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 234.  

33 



 

 

 
 

34 

اَهََف ََلَََطَََبَِبََسََاَبَِهََي َْفََِجَِوْزَََاَالت َ لََََلَ يَََلََفَََةَِأرَََْمََلْلَََِعَُارَِلشَ اَاهََب رََََضَََتَِْاالَ َةَُدَ مََلْاَََ
اهََجََوْزََََتَُوَْمَََوَْأََ  

“yaitu masa yang ditetapkan oleh syara‟ terhadap perempuan, maka 

tidaklah halal baginya menikah pada masa itu karena sebab di talak 

suaminya atau pun meninggal suaminya”
56

. 

Lebih lanjut definisi iddah di dalam kitab Mughni al-Muhtaj: 

اَهََعَِجَ فََن ََلََِوَْأَََدَِب عَََت َ للََِوَْاَأََهََحََْرَةََِاءََرََب َََةَِفرََِعََْمََلََِةَُأرَََْمََاَالَْهََي َْفََِصَُبرَََّت ََت َََةَِدَ مََلََِمٌَسَْاَِ
وََجَِوَْىَزََلََعََ  

“Iddah adalah nama bagi suatu masa tunggu yang wajib 

dilaksanakan oleh wanita untuk mengetahui kebersihan rahimnya 

atau untuk ibadah atau berduka cita karena meninggal suaminya”
57

.  

Wahbah Az-Zuhaili memberikan definisi sebagai berikut: 

 

َنََوَْدَُاَبَِهََي َْفََِارَِظََتِنََْلَِاََْةَِأرَََْمََىَالَْلََعَََبَُ،َيََِوَِقرََْفََِالََْدََعَْب َََعَُارَِاَالشَ ىََدََدَ حَََةَُدَ مَََيََىَِ
ةَِدَ مََيالَْضَِقََتَ ن ََْت َحَََاجٍَوَزَََ  

 

“Iddah yaitu masa yang telah ditetapkan oleh Allah setelah terjadi 

perpisahan, yang harus dijalani oleh siistri dengan tanpa melakukan 

perkawinan sampai habis masa iddahnya”. 

 

 

 

                                                             
56
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Abu Zahrah memberikan defenisi tentang iddah, yaitu:  

يََْب َََةَِقرَََْفَِالََْتَِلََصََاَحََذََإِفََََاحَِكََالنَ َارَِثَاََََنَْمََِىَِقََابَِمَََاءَِضََقََِنَْلَِاََْبَُرَْضَََلٌَاجََ  
َةَِقرَََْفَِالََْعَِوَْق َُوََُرَِجَْبََِِهِوََْجَُوَُالََْلَ قَََنَْالزوجوَمََِنََْتتعهمَعََلَََوَِلَِىَْاَََوَََجلالرََ  
ىاََرَِدَْقَََوََتَِالَ َةَِدَ عَِالََْكََلْتَََِىََهَِتَنََْتَت ََحَََهرَََُي َْغَََجََو ََزََت ََت َََلََوَََاةَِرََمََالََْنََصَْب رَََت ََت َََلَْبََ  

  

“Suatu masa yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan sesuatu 

yang ketinggalan dari bekas nikah apabila terjadi perceraian antara 

suami isteri, maka ikatan perkawinan mereka tidak terputus dari 

segala sesuatu jalan  disebabkan terjadinya perceraian itu tetapi 

perempuan atau isteri itu harus menunggu, tidak boleh kawin 

dengan orang lain sehingga selesai masa yang ditetapkan oleh 

syara”
58

. 

 

Menurut Sayyid Sabiq, iddah dalam istilah agama menjadi nama 

bagi masa lamanya bagi perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh 

kawin setelah kematian suaminya, atau setelah pisah dari suaminya
59

. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami, bahwa iddah itu 

adalah suatu masa tunggu yang telah ditetapkan oleh syara‟ bagi 

perempuan/istri yang telah dicerai oleh suaminya, baik itu cerai hidup 

ataupun cerai mati, dan selama masa iddah itu sang istri tidak boleh 

menikah dengan laki-laki lain sampai iddahnya benar-benar telah selesai. 

2. Dasar Hukum Iddah 

Mengenai kewajiban iddah bagi seorang wanita yang telah dicerai 

suaminya, telah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟ para 

ulama
60

. Adapun dasar di dalam Al-Qur‟an, Allah berfirman: 
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            .... 

 

 “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru” (Al-Baqarah[2]: 228) 

                          

                    .... 

 “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di  

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 

masa iddahnya). Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya”. (Ath-Thalaq[65]:4). 

 

                       .... 

 

 “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menagguhkan 

dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari”. (Al-Baqarah[2]:234). 

                            

                         

      

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 

mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak 

wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut‟ah dan 

lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya”. (Al-

Ahzab[33]:49). 
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Adapun dasar mengenai iddah di dalam Hadist, yaitu perkataan 

Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

مَكْتُ وْمَطِمَةَبنِْتَُقَ يْسَْ:َاِعْتَد يَْفَِْبَ يْتَِابِْنَُأمَُ وَقاََلََلِفاَ  
 “Rasulullah bersabda kepada Fatimah binti Qais: beriddahlah Dan 

dirumah ibn Ummu Maktum”. 

زَوْجٍَارَْبَ عَةَََىلَََعََل َإََِثٍَلََثَََقََوَْف َََتٍَيَ ىَمََلََعَََدَ تَََُنَْأَََرَِخَِالَََْمَِوَْي ََالَْوَََاللَِبََِنَُمَِؤَْت ََُةٍَأرََََمَْلََِِلَ يََِلََ  
 أشْحهُرٍَوََعَشْراً

 “Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir untuk berduka cita atas kematian seseorang lebih 

dari tiga hari kecuali atas kematian suaminya selama empat bulan 

sepuluh hari”. (HR. Bukhari) 

كَََهََن َ :َأََثَِارَِالَََْتَُنْبَََِةَِعََي َْبَِسَََثَُيَْدَِحََ َوََىَُ،َوََةٍَلوَََْخَََنَُبََْدَُعَْسَََتََتَََْتَْانََا
َوَََنَِبََْرَِامَِعَََنَِْبَََنَْمَِ َف ََرًَدََبَََدََهَِشَََنَْمَِ َانََكََلؤي، َفَِهََن ََْعََفِ ََوَُث َُا، َج ةََِحََا

َب ََهََلََتَْحََْعََضََوَََنَْأَََبَُشَِنَْت َََنَْلََ،َف ََلٌَامَِحَََيََىَِ،َوََاعَِدََالوََ َمَْلََ،َف ََوَِاتَِفَوََََدََعَْا
َتَََمَ هََسَِفََن َََنَْتَْمَِلََعََت ََ َلَِا َفََابَِلخُطَ اتْ َأََهََي َْلََعَََلََخََدََ، نَُلَبَِابَِالس نَََوَْب َُا
َرََبَِ َالدََبَْعَََنَِْبَََنَْمََِلٌَجَُعْكَكٍ، َف ََارَِدِ َمََلََََلَْقَُ، م لْتَِتَََََاكََرَََأََلَِاا:
َعََت َحَََحٍَاكََنََتَِبَِاَأنَْمَََاللَِك،َوََنْإََِ،َفََاحََكََجَيََالنَ تَ رََْابَِطََخَِلْلََِ رُ  َكََيْلََََََ
َف ََةََبَيَْعَََسََُتَْالََقَََرََشَْعََوَََرَُهَِشََأَََتََعََب رَََْأََ َقََمَ لََ: َعََعَْجََََكََلََِذََلََِالََا َلَِتُ ي 

َوََيَْسََمََْأََيََْحََِابَِْثيََِ َفََمََلََسََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَّصَََاللَِلََوَْسَُرَََتَُيَْت ََأََتُ، َوَُتُلَْأَََسََ،
َو جَِزََالت َ بََِنَِْرََمََأََ،َوََيَْلَِتَُحََْعَْضََوَََيََْتَُحَِلْلَََحَََدَْقَََن َْأََبََِانَِْتََف ََْأََ،َفََكََلِذَََنَْعََ
 البخاري(.أخرجه).الَِدََبََِنَْإَِ

 

 “Hadist Subai‟ah binti Al-Harits, bahwasanya ia adalah istri Sa‟ad 

bin Khaulah, yang termasuk Bani Amir bin Lu‟ay, dan dia ikut 

dalam perang Badar, lalu meninggal dunia ketika haji wada‟, 
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sedangkan istrinya hamil yang tidak begitu lama melahirkan 

kandungannya sesudah suaminya wafat. Ketika nifasnya telah 

selesai, ia berhias siap-siap jika ada orang meminangnya, lalu Abus 

Sanabil bin Ba‟kak dari Bani „Abdul dar masuk kerumahnya, lantas 

berkata kepadanya, “Saya melihat kamu berhias siap-siap jika ada 

orang yang meminang, kamu ingin nikah lagi. Akan tetapi demi 

Allah! Kamu belum boleh menikah sehingga melalui masa empat 

bulan sepuluh hari. “Subai‟ah berkata, “Setelah ia berkata demikian 

kepadaku, maka saya segera mengenakan pakaian di waktu sore 

dan datang kepada Rasulullah, kemudian beliau memberi fatwa 

kepadaku bahwasanya saya boleh menikah lagi setelah melahirkan 

kandunganku, dan beliau memerintahkan aku untuk kawin jika 

saya suka”. (HR. Bukhari).   

 

Dan sungguh ulama telah bersepakat atas persyariatan iddah dan 

kewajibannya, dari masa Rasulullah sampai pada hari ini tidak ada 

seorangpun yang mengingkarinya, hanya saja mereka berbeda terhadap 

klasifikasi iddah tersebut.
61

 

3. Hikmah Disyariatkan Iddah 

Adapun hikmah iddah adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan, sehingga 

tidak tercampur antara keturunan seorang dengan yang lain. 

b. Memberi kesempatan kepada suami-isteri yang berpisah untuk 

kembali kepada kehidupan semula, jika mereka menganggap hal 

tersebut baik. 

c. Menjunjung tinggi masalah perkawinan yaitu agar dapat 

menghimpunkan orang-orang yang arif mengkaji masalahnya dan 

memberikan tempo berpikir panjang. Jika tidak diberikan kesempatan 

                                                             
61

Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Kairo-Mesir: Maktabah 

at-Taufiqiyyah, t.th), Juz 3, h.318.  
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demikian, maka tak ubahnya seperti anak-anak kecil bermain, 

sebentar disusun, sebentar lagi dirusaknya. 

d. Kebaikan perkawinan tidak dapat terwujud sebelum kedua suami-

isteri sama-sama hidup lama dalam ikatan akadnya
62

. 

4. Macam-Macam Iddah 

a. Iddah istri yang belum disetubuhi (qobla al-dukhul) 

Seorang istri yang belum digauli oleh suaminya lalu ditalak, maka 

tidak ada iddah baginya
63

. Berdasarkan firman Allah SWT: 

                            

                         

      

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 

mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak 

wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut‟ah dan 

lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya”. (Al-

Ahzab[33]:49). 

 

Akan tetapi, jika istri itu belum digauli, namun suaminya 

meninggal, maka ia wajib melaksanakan iddah seperti iddah wanita yang 

telah digauli. Berdasarkan firman Allah SWT:  

  َ    َ َ َ َ ََ َ َ ََ....َ

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menagguh kan 

                                                             
62

Sayyid Sabiq, op. cit. h. 151 
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Ibid, h. 152  
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dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari”. (Al-Baqarah[2]: 

234). 

b. Iddah istri yang pernah disetubuhi (ba‟da ad-dukhul) 

Isteri yang sudah pernah disetubuhi adakalanya masih bisa haid 

atau mati haid. 

1) Iddah perempuan yang haid 

Jika istri yang dicerai masih haid, maka iddahnya adalah tiga kali 

quru‟, berdasarkan firman Allah AWT: 

            .... 

 

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru”. (Al-Baqarah[2]: 228) 

Hal ini dikuatkan oleh Ibnu Qayyim. Kata beliau: “Kata qur‟un 

hanya digunakan oleh agama dengan arti haid. Tidak satu ayatpun pernah 

gunakan kata qur‟un dengan arti bersih dari haid. Karena itu maka 

memahamkan kata qur‟un dalam ayat di atas menurut yang populer dari 

titah agama adalah lebih baik, bahkan haruslah begitu”
64

. 

2) Iddah perempuan yang tidak haid 

Perempuan-perempuan yang tidak berhaid iddahnya selama tiga 

bulan. Ini berlaku buat anak-anak perempuan yang belum baliq dan 

perempuan tua tetapi tidak berhaid. Baik perempuan ini sama sekali 

tidak berhaid sebelumnya atau kemudian terputus haidnya. Allah 

SWT berfirman: 
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Ibid. h. 153  



 

 

 
 

41 

                          

                             

        

 

 “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 

masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang 

bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya”. (Ath-Thalaq[65]: 4). 

 

Ibnu Abu Hasyim dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari 

Umar bin Salim dari Ubai bin Ka‟ab, ia berkata: “Aku bertanya: ya 

Rasulullah! Sesungguhnya beberapa orang di Madinah 

membicarakan masalah iddah perempuan yang belum disebutkan 

oleh Al-Qur‟an, yaitu anak-anak perempuan, perempuan tua dan 

perempuan hamil”. Lalu Allah menurunkan ayat dalam surat Ath-

Thalaq ayat 4 tersebut
65

. 

3) Perempuan berhaid tetapi tidak terlihat haidnya 

Jika perempuan-perempuan yang berhaid ditalak oleh suaminya 

kemudian ia tidak mengalami haid seperti biasanya, dan tidak tahu apa 

sebabnya, maka iddahnya setahun. Dia menahan diri selama sembilan 

bulan agar dapat diketahui kebersihan kandungannya. Karena dalam 

masa selama ini biasanya merupakan masa hamil. Jika ternyata tidak 

hamil dalam masa tersebut  maka dapatlah diketahui bahwa ia bersih. 

                                                             
65

Ibid. h. 156  
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Kemudian setelah sembilan bulan ini ia beriddah seperti iddahnya 

perempuan berhaid yang telah putus, yaitu tiga bulan. Demikianlah 

putusan yang pernah diambil oleh Umar bin Khattab. 

Syafi‟i berkata: “Demikianlah putusan Umar di hadapan 

kaum Muhajirin dan Anshar dan tak ada seorangpun kami ketahui 

mengingkarinya”
66

. 

4) Iddah perempuan yang hamil 

Iddah perempuan yang hamil adalah hingga melahirkan, baik 

karena perceraian atau karena ditinggal mati suaminya. Berdasarkan 

firman Allah SWT: 

  ....             .... 

 “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 

adalah sampai mereka melahirkan kandungannya”. (At-

Thalaq[65]:4) 

Menunjukkan bahwa sekiranya ia hamil dengan anak kembar, 

maka iddahnya belum habis sebelum anak kembarnya lahir semua. Juga 

menunjukkan bahwa perempuan yang keguguran maka iddahnya adalah 

sesudah melahirkan pula. 

Juga ayat ini menunjukkan bahwa iddahnya perempuan hamil habis 

setelah melahirkan, baik bayinya hidup atau mati, sempurna 

badannya atau cacat, ruhnya telah ditiupkan atau belum
67

. 
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Ibid. h. 158  
67

Ibid. h. 159  



 

 

 
 

43 

5) Iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya 

Masa iddah bagi perempuan yang meninggal suaminya adalah 

empat bulan sepuluh hari, dan perempuan tersebut tidak hamil. 

Berdasarkan firman Allah SWT: 

                      

   .... 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menagguh kan 

dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari”. (Al-Baqarah[2]:234). 

 

c. Iddah perempuan istihadhah 

Telah diketahui iddah wanita suci terus (sudah tidak menstruasi 

atau belum), sekarang iddah wanita yang menstruasi terus artinya 

keluar darah deras terus yang disebut dalam uruf fuqaha‟ wanita 

istihadhah. Iddahnya sebagaimana berikut: 

1) Jika wanita itu mengetahui tradisi haid atau menstruasi apakah 

awal bulan atau tengah dan atau akhir bulan atau ia membedakan 

antara darah biasa dan darah lain maka masa iddahnya tiga kali 

haid. 

2) Jika ia tidak mengetahui tradisinya, masa iddahnya tiga bulan
68

. 
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Jakarta: AMZAH, 2011), h. 331 
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5. Hak dan Kewajiban istri yang Beriddah 

Perempuan yang beriddah memiliki hak dan kewajiban yang 

dijalankan menurut  syari‟at Islam. Adapun hak istri pada masa iddah 

adalah: 

a. Istri yang beriddah talak raj‟i 

Untuk wanita talak raj‟imempunyai hak sebagai berikut
69

: 

1) Tempat tinggal (rumah). 

2) Pakaian dan nafkah untuk kebutuhan hidup. 

3) Warisan. 

Hal ini masih dimiliki oleh wanita yang ditalak raj‟i karena 

pada dasarnya perkawinan dengan suaminya dianggap masih ada 

disaat iddah masih berjalan. Begitu juga jika yang meninggal si 

istri, maka mantan suaminya juga berhak atas harta peninggalan 

istrinya. Hal ini disebabkan karena ikatan perkawinan keduanya 

dapat terjalin kembali jika mantan suaminya tersebut 

merujuknya
70

. 

b. Istri yang beriddah talak bain 

Untuk wanita iddah thalak bain atau thalak yang tidak 

membolehkan ruju‟ kepada bekas suaminya sebelum dinikahi laki-laki 

lain, berhak mendapatkan: 
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1) Bagi  istri yang tidak hamil 

Bagi perempuan yang iddah thalak bain, baik talak tebus 

ataupun thalak tiga yang tidak dalam keadaan hamil, mereka 

hanya mendapatkan tempat tinggal. Firman Allah AWT:` 

  ....                      .... 

 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka”. 

2) Bagi istri yang hamil 

Bagi istri yang ditalak bain dan dalam keadaan hamil 

berhak memperoleh tempat tinggal, nafkah, dan pakaian. Firman 

Allah SWT: 

......                   .... 

 “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin”. (Ath-Thalaq: 6) 

3) Istri yang beriddah wafat suami 

Bagi istri yang beriddah wafat, mereka tidak mempunyai 

hak sama sekali, meskipun ia mengandung. Karena ia dan anak 

yang dalam kandungannya telah mendapat hak pusaka (warisan) 

dari suaminya yang meninggal. Rasulullah bersabda: 
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ِ  ا لن   ن  ع   ر  ا ب  ج   ن  ع    ف  و  ت  مه ال   ل  ا م  ح  ال   ف   ال  ق   لّ   س   و   ه  ي  ل  ع    لله ل  ص   ب 

البيهقي(ا)رواهه ل  ة  ق  ف  ه  ل  اج   و  ز  ان   ع    

“Dari Jabir R.A dari nabi Muhammad SAW bersabda tentang 

perempuan yang hamil yang meninggal suaminya tidak ada nafkah 

baginya. (H.R. Baihaqi)”
71

. 

Bagi perempuan yang beriddah wafat talak raj‟i menurut 

kesepakatan Ulama Fiqih berhak menerima harta warisan. 

Sedangkan wanita yang menjalani iddah wafat talak bain tidak 

berhak menerima harta warisan dari suami yang wafat
72

. 

Sedangkan kewajiban bagi perempuan beriddah adalah: 

a. Tidak boleh menerima pinangan laki-laki lain, baik secara 

terang-terangan maupun secara sindiran. 

Bagi perempuan yang menjalani iddah wafat, pinangan dapat 

dilakukan secara sindiran. Allah AWT berfirman:  

 ....                             .... 

 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 

dengansindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan 

mengawini mereka) dalam hatimu”.( Q.S Al- Baqarah: 235) 
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b. Tidak boleh menikah 

Allah SWT berfirman:  

 ....                   .... 

 

“Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 

sebelum habis 'iddahnya”. (Q.S Al-Baqarah: 235) 

c. Dilarang keluar rumah (wajib tinggal dirumah sampai iddahnya 

selesai). 

Allah SWT berfirman: 

....                     .... 

 

 “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang terang”. (Q.S. Ath-Thalaq:1) 

d. Wajib ihdad 

Secara bahasa, kata ihdad berasal dari kata (had)  الحد yang artinya 

(dicegah) الممنوع
73

. Sedangkan secara istilah yaitu mencegah diri dari 

menggunakan alat-alat kosmetik untuk mempercantik diri seperti 

halnya yang digunakan wanita ketika berdandan untuk suaminya
74

. 

Dalam sebuah hadist di sebutkan: 

َامْرأَةٌََعَلَىَ َرَسُولََالل وَِصَل ىَالل وَُعَلَيْوَِوَسَل مََقاَلََلََتُِد  عَنَْأمُ َعَطِي ةََأَن 
َتَ لْبََ َوَلَ َوَعَشْراً َأَشْهُرٍ َأرَْبَ عَةَ َزَوْجٍ َعَلَى َإِل  َثَلَثٍ َفَ وْقَ َثَ وْباًَمَي تٍ سُ
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َإِذَاَطَهُرَتَْنُ بْذَةًَ َطِيبًاَإِل  َثَ وْبََعَصْبٍَوَلََتَكْتَحِلَُوَلَََََس  مَصْبُوغًاَإِل 
ثَ نَاَعَبْدَُالل وَِبْنَُ ثَ نَاهَأبَوَُبَكْرَِبْنَُأَبَِشَيْبَةََحَد  مِنَْقُسْطٍَأَوَْأَظْفَارٍَوَحَد 

َالن اقَِ َعَمْرٌو ثَ نَا َحَوَحَد  َىِشَامٍَنُُيٍَْْ َعَنْ كَِلَهُُاَ َىَارُونَ َبْنُ َيزَيِدُ ثَ نَا َحَد  دُ
سْنَادَِوَقاَلََعِنْدََأدَْنَََطُهْرىَِاَنُ بْذَةًَمِنَْقُسْطٍَوَأَظْفَارٍَ 75َبِِذََاَالِْْ

“Dari Ummu Athiyyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

Seorang perempuan tidak boleh berkabung atas kematian seseorang 

lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka 

berkabungnya empat bulan sepuluh hari. Perempuan tersebut (yang 

ditinggal suaminya) tidak boleh memakai pakaian berwarna, 

melainkan hanya pakaian yang kasar (yang tidak memikat), tidak 

boleh memakai celak mata dan tidak boleh memakai wewangian, 

kecuali jika masa iddahnya telah habis dibolehkan memakai qusth 

dan azhfar”. (HR. Muslim) 

 

 

B. Iddah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam Kompilasi Hukum Islam iddah disebut dengan waktu tunggu. 

Konsep-konsep mengenai waktu tunggu yang terdapat pada Kompilasi 

Hukum Islam dimbil dari fiqih. Berikut akan diterangkan tentang dasar 

hukum dan macam-macam serta perhitungan waktu tunggu menurut 

Kompilasi Hukum Islam. 

1. Dasar Hukum Iddah 

Bagi seorang istri yang putus perkawinannya dari suaminya, 

berlaku baginya waktu tunggu (masa iddah), kecuali apabila seorang isteri 

dicerai suaminya sebelum berhubungan (qabla al-dukhul), baik karena 

kematian, perceraian, atau atas keputusan pengadilan
76

. Dalam Kompilasi 
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Hukum Islam dijelaskan pada pasal 153, 154, dan 155. Pasal 153 ayat (1) 

menyatakan:  

“Bagi seseorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu 

tunggu atau „iddah, kecuali qabla al-dukhul dan perkawinannya 

putus bukan karena kematian suami”. 

Dasar, Firman Allah dalam Surat Al-Ahzab [33]: 49 

                            

                         

    

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 

mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak 

wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 

lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya”. 

 

2. Macam-Macam Waktu Tunggu dan Perhitungannya 

Adapun macam-macam waktu tunggu atau dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Putus perkawinan karena di tinggal mati suami 

Ketentuan ini dalam Kompilasi diatur dalam pasal 153 ayat (2) 

huruf a. Yang menyatakan: 

“Apabila perkawinan putus karena kematian, waktu tunggu 

ditetapkan 130 (seratus tiga puluh hari)”. 

Dasarnya adalah Firman Allah Surat Al-Baqarah [2]: 234: 
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 

dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 

telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 

patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”. 
 

Ketentuan tersebut di atas berlaku bagi istri yang ditinggal mati 

suaminya dalam keadaan tidak hamil. Apabila isteri tersebut dalam 

keadaan hamil, maka waktu tunggu bagi mereka adalah sampai ia 

melahirkan
77

. (Pasal 153 ayat (2) huruf d KHI). Yang berbunyi:   

“Apabila perkawinan putus karena kematian, sedangkan janda 

tersebut dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai 

melahirkan”. 

 

Dasarnya, Surat Al-Thalaq [65]: 4: 

                          

                             

        

 “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 

masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang 

bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya”. 
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Persoalannya adalah apabila isteri yang ditinggal mati suami dalam 

keadaan hamil, melahirkan dalam waktu tidak sampai empat bulan 

sepuluh hari. Mayoritas (Jumhur) Ulama, menurut Ibn Rusyd 

berpendapat bahwa masa iddah wanita tersebut adalah sampai 

melahirkan, meskipun selisih waktu kematian suami hingga ia 

melahirkan hanya setengah bulan, atau kurang dari 130 hari
78

. 

Mayoritas Ulama berpedoman kepada pertama, petunjuk umum 

(dalalah al-„am)  Surat Al-Thalaq [65]: 4 meski sesungguhnya ayat 

tersebut berbicara tentang talak. Kedua, hadist yang berbunyi:  

َعَنَْ َأبَيِوِ َعَنْ َعُرْوَةَ َبْنِ َىِشَامِ َعَنْ َمَالِكٌ ثَ نَا َحَد  َقَ زَعَةَ َبْنُ َيَْيََ ثَ نَا حَد 
َبلَِيَالٍَ َزَوْجِهَا َوَفاَةِ َبَ عْدَ َنفُِسَتْ َالَْسْلَمِي ةَ عَةَ َسُبَ ي ْ َأَن  َمََْرَمَةَ َبْنِ الْمِسْوَرِ

َ َعَلَيْوِ َالل وُ َصَل ى َالن بِ  َلَاََفَجَاءَتْ َفأَذَِنَ َتَ نْكِحَ َأَنْ َفاَسْتَأْذَنَ تْوُ وَسَل مَ
 فَ نَكَحَتَْ

 “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Hisyam bin Urwah dari 

bapaknya dari Al Miswar bin Makhramah bahwasanya; Subai'ah Al 

Aslamiyyah melahirkan beberapa hari setelah suaminya wafat, lalu 

ia pun menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta izin 

untuk menikah. Maka beliau pun mengizinkannya”. 

 

Berbeda dengan pendapat Mayoritas Ulama tersebut, Imam 

Malik dan Ibn Abbas. Menurut Malik, masa iddah wanita tersebut 

diambil waktu yang terlama dari dua jenis iddah tersebut, apakah 130 

hari atau melahirkan. Ali ibn Abi Thalib sependapat dengan pendapat 

Malik tersebut. Argumentasinya yang dikemukakan adalah 

mengompromikan kedua ayat tentang iddah hamil (Al-Thalaq [65]: 
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234) dan ayat tentang istri yang ditinggal mati suaminya (Al-Baqarah 

[2]: 234). 

Masalah ini penulis kemukakan karena dalam hukum Islam di 

Indonesia, baik dalam Undang-undang Perwakinan, Peraturan 

Pemerintah, maupun dalam Kompilasi belum dijelskan. Tampaknya, 

pendapat Malik yang mengambil riwayat dari Ali, lebih rasional, yaitu 

memberi ketentuan masa tunggu yang terlama dari dua kemungkinan 

tersebut. Lebih dari itu, tenggang waktu untuk berbelasungkawa, relatif 

lebih lama. Kendatipun yang terakhir ini lebih bersifat kepantasan saja. 

Kematian suami, bagaimanapun juga, bukanlah persoalan yang dapat 

segera terlupakan, ia membawa dampak psikologis yang memerlukan 

waktu untuk memulihkannya
79

. 

b. Putus Perkawinan Karena Perceraian 

 Istri yang dicerai suaminya ada beberapa kemungkinan waktu 

tunggu, sebagai berikut: 

1) Dalam keadaan hamil  

Apabila istri dicerai suaminya dalamkeadaan hamil maka iddahnya 

sampai ia melahirkan kandungannya (Pasal 153 KHI)
80

. 

2) Dalam keadaan tidak hamil 

a) Apabila istri dicerai sebelum terjadinya hubungan kelamin, 

maka tidak berlaku masa iddah baginya, yang tertera dalam 

Pasal 153 ayat (1). 
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b) Apabila istri dicerai suaminya setelah terjadi hubungan kelamin 

(dukhul): 

i. Bagi yang masih datang bulan, waktu tunggunya ditetapkan 

3 (tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 hari, yang 

tertera dalam Pasal 153 ayat (2) huruf b KHI. 

ii. Bagi yang tidak atau belum berdatang bulan masa iddahnya 

tiga bulan atau 90 (sembilan puluh) hari, yang tertera dalam 

Pasal 153 ayat (2) huruf b KHI. Tidak datang bulan disini 

maksudnya adalah wanita tersebut sudah memasuki masa 

bebas haid atau menopause (ayisah). 

iii. Bagi istri yang pernah haid sedang pada waktu menjalani 

iddahnya tidak haid karena menyusui maka iddahnya tiga 

kali waktu suci, yang tertera dalam Pasal 153 ayat (5) KHI. 

iv. Dalam keadaan pada ayat (5) tersebut bukan karena 

menyusui, maka iddahnya selama satu tahun, akan tetapi 

bila dalam waktu satu tahun tersebut ia berhaid kembali, 

maka iddahnya menjadi tiga kali suci. 

c. Putus Perkawinan Karena Khulu‟, Fasakh, dan Li‟an 

 Waktu iddah bagi janda yang putus perkawinannya karena khulu‟ 

(cerai gugat atas dasar tebusan atau iwadl dari istri), fasakh (putus 

perkawinan misalnya karena salah satu murtad atau sebab lain yang 
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seharusnya dia tidak dibenarkan kawin), atau li‟an maka waktu tunggu 

berlaku seperti iddah karena talak, yang tertera dalam Pasal 153 KHI
81

. 

d. Istri Ditalak Raj‟i kemudian ditinggal mati suami dalam masa Iddah 

Apabila istri tertalak raj‟i kemudian dalam waktu iddahnya 

sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) huruf b, ayat (5) dan ayat 

(6) Pasal 153 KHI ditinggal mati oleh suaminya, maka iddahnya 

berubah menjadi empat bulan sepuluh hari atau 130 (seratus tiga puluh) 

hari, terhitung saat matinya bekas suaminya. 

Jadi dalam hal ini, masa iddah yang telah dilalui pada saat 

suaminya masih hidup tidak dihitung, akan tetapi dihitung dari saat 

kematian. Sebab keberadaan istri yang dicerai selama menjalani masa 

iddahnya, dianggap masih terikat dalam perkawinan, karena memang 

bekas suaminya itulah yang paling berhak untuk merujuknya, selama 

masih dalam masa iddahnya (Al-Baqarah [2]: 228)
82

. 
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